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1. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.  

Tanda vokal Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ــَ ـــ

ـــ ـ    I Kasrah 

 U Dhammah ــُ ـ

 

Kata sandang: Contoh: جًالُ (    الْر ٍّ ), al-rijâl bukan ar-rijâl, (   ْوَان الَْد  ), al-

dîwân  bukan ad-dîwân.  

Syiddah: Misalnya, kata   ) الَْضَرُوْرَة   ) tidak ditulis adh-dharûrah 

melainkan aldharûrah, demikian seterusnya.  

Tanda Vokal arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ـ ي

 Au A dan u  ــ و 

 

2. Vokal Panjang  

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu:   
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A A dengan topi diatas يَا

 I I dengan topi diatas ءي

 U U dengan topi diatas بُ 

 

3. Kata Sandang  

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf,  yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf  kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-

dîwân.  

 

4. Syiddah (Tasydid)  

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal 

ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah 

kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( 

 tidak ditulis adh-dharûrah  melainkan al-dharûrah, demikian ( الَْضَرُوْرَةغ (

seterusnya  

5. Ta Marbûthah  

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf 
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/h/ (lihat  contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).  

NO Kata Arab Alih Aksara 

يْقَة   1  Thariqah طَر 

سلاميةُ  2 عَةُ الَأ   Al-Jamiah al-Islamiah الَْجَم 

جُوْد   3  Wahdah al-Wujud وَحْدةَُ الْو 

 

6. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti 

ketentuan yang  berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk 

menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama 

diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari 

bukan Al-Banjari. Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan 

Bahasa Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara 

ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal 

(bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka 
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demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.Berkaitan dengan 

penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari Nusantara sendiri, 

disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal dari bahasa 

Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-

Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî.  

 

7. Cara penulisan Kata  

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf 

(harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas 

kalimat-kalimat dalam Bahasa Arab.  

Kata Arab  Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذهََبَ الأسُْتاذُ 

الْاجْرُ ثبََةُ   Tsabata al-ajru 

 Alharakah al-ashriyah الَْحَرَكَةُ 

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâ اسَْهَدُ انَْ لااَ له ا لاَّ اللَّّ 

 mawlânâ Malik al-Shâlih  مولاناَ ملك  الصالح  

 ُ  Yu”tsirukum Allah يوُْث رُكُمُ اللَّّ

رُ الَْعقَْل  يةَُ الَْف طَ   al-mazhâhir al-‘aqliyyah أه 

لاعَ  ’hub al-istithlâ حبُّ الْسْط 

  al-mâddah al-mashnû’ah الَْمَدَّة الَْمَصْمُوْعَةُ 

 tharf al-‘ayni طَرْفُ الْعيَْن  
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 al-musâhamah الَْمُصاَ هَمَةُ 

يْقًا  man salaka tharîqan  مَنْ سَلكَ طَر 
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 ABSTRAK  

 

Misbahuddin 210211050115,  Kedudukuan Hukum Waris Anak zina Di 

Indonesia Pembimbing I Dr Hj.Gusti Muzainah SH.MH dan Pembimbing II 

Dr Hj. Wahidah MH.I, pada program studi S2 Hukum Keluarga Pascasarjana 

UIN Antasari Banjarmasin, 2023,- 

  

Kata Kunci :Waris anak zina, Pluralisme Hukum Waris, 

 

Bahwa Kehidupan  manusia memiliki keterbatasan waktu. Apabila 

telah sampai pada batas akhir kehidupan dengan datangnya kematian, dalam 

keadaan tidak biasa, dimana ketika seseorang meninggal dunia, dan dia 

memiliki anak yang lahir diluar perkawinan yang sah atau anak zina.- Dalam 

hal ini Hukum Islam, Kuhperdata data , UU Perkawinan serta  serta hukum 

adat  memiliki perbedaan yang signifikan. Perbedaan ini bertitik tolak dari 

perbedaan masing‐ masing sistem hukum dalam memandang hubungan seks 

di luar nikah, apakah dapat dikategorikan sebagai suatu perzinahan atau 

tidak.dan mendudukan anak zina sebagi anak dalam  keluarga,  Adanya 

perbedaan mengenai hal ini sangat lah jelas menimbulkan perbedaan implikasi 

hukum untuk selanjutnya terhadap kewarisan anak zina,- 

  Jenis penelitian ini adalah Normatif dengan penelitian kepustakaan 

(library research), Dalam penelitian ini penulis menggali kedudukan hukum 

waris anak zina baik yang terdapat dalam hukum Islam, hukum postif dan 

hukum adat,- 

  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanya anak zina akan 

memperoleh hak keperdataan terhadap ayah bilogisnya apabila mendapatkan 

Istilahaq ( Pengakuan ) dari ayah biologisnya sebagaimana yang diungkapkan 

kan oleh Ibnu Taimiah dan hal tersebut ternyata sudah diakomodir dalam 

Kuhp perdata dan Hukum adat serta selaras dengan Putusan Mahkamah 

Konstitusi Nomor 46/PUU-VIII/2010
 

  Dilihat dalam tori hukum bahwasanya anak zina ( anak luar nikah) 

merupakan korban dari pada perilaku kedua orang tuanya, kalau kemudian 

hukum menghukum subjek dalam pelaku kesalahan adalah suatu yang 

mafhum, akan tetapi dalam posisi objek hukum menerima sangsi dari perilaku 

subjek hukum, hal ini membuat hukum seakan-akan jauh dari rasa keadilan
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